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INTISARI 
Palangkaraya sebagai Ibu Kota provinsi Kalimantan Tengah yang kaya sumber daya 
alam memiliki Bandar udara yang menjadi pintu gerbang Kalimantan Tengah yang di beri 
nama Bandar Udara Tjilik Riwut. Sebagai wadah yang melayani peralihan moda transportasi 
antara darat dan udara, kapasitas bandar udara ini tidak mampu menyelenggarakan 
penerbangan pesawat kelas A. Antrian panjang dan pola sirkulasi tidak teratur merupakan 
permasalahan yang terjadi pada Bandar udara ini. Sebagai jaringan penghubung antar pulau, 
pintu gerbang sekaligus salah satu pintu perekonomian nasional, maka pengembangan 
terminal dan runway merupakan solusi yang tepat. 
Menanggapi isu pemanasan global dari konsekuensi bangunan skala besar, Bandar  
udara di Palangkaraya dirancang sebagai bangunan yang tanggap terhadap iklim. Fasad dan 
interior ruang melalui elemen-elemen arsitekturalnya diolah sedemikian rupa sesuai dengan 
pendekatan bioclimatic arsitektur sehingga menghadirkan bangunan yang hemat energi. 
Kata Kunci : Bandar Udara, Bioclimatic, Fasad dan Interior. 
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